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KATA PENGANTAR

Seminar Nasiona Agribisnis diselenggarakan dalam rangka Tujuh Puluh Tahun Prof.
Bungaran Saragih yang diselenggarakan pada Sabtu 18 April 2015 dengan tema
“Krigtalisasi Paradigma Agribisnis dalam Pembangunan dan Pendidikan Tinggi”.
Kegiatan tersebut diselenggarakan oleh Departemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan
Mangjemen (FEM) IPB bekerjasama dengan Asosiasi Agribisnis Indonesia (AAl),
Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI), Pusat Pangan Agribisnis (PPA),
PROFITA Unggul Konsultama, Palm Oil Agribusiness Strategic Policy Institute (PASPI)
serta AGRINA.

Prof. Bungaran Saragih pada awal tahun 90-an memperkenalkan istilah Agribisnis yang
merupakan cara baru dalam melihat pertanian. Hal ini berarti pertanian bukan hanya pada
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activities). Dengan kata lain, pertanian tidak hanya berorientasi produksi (production
oriented) tetapi juga berorientasi pasar (market oriented), tidak hanya dilihat dari Sisi
permintaan (demand side) tetapi juga dari sisi penawaran (supply side).

Prosiding ini merupakan kompilasi artikel-artikel yang dipresentasikan dalam Seminar
Nasional Agribisnis tersebut. Latar belakang bidang keilmuan serta daerah penulis yang
beragam menghasilkan berbagai perspektif dalam pembangunan agribisnis di Indonesia.
Artikel dalam prosiding ini penuh dengan gagasan dan ide-ide baru yang melihat pertanian
dalam arti luas yang dikelompokkan ke dalam subtema: Sistem Agribisnis, Pengadaan
Input, Usahatani, Pengolahan, Pemasaran, dan Penunjang. Artikel-artikel dalam prosiding
ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan di bidang agribisnis serta dapat pula
dijadikan rekomendasi kebijakan bagi pengambil keputusan.

Pada kesempatan kali ini, ijinkanlah kami untuk mengucapkan terima kasih kepada Dr
Rachmat Pambudy, MS; Dr Nunung Kusnadi, MS; Dr Andriyono K Adhi; Dr Suharno,
MADev; Dr AnnaFariyanti, MS; Dr Burhanuddin, MM; Dr Netti Tinaprila, MM; Dr Amzul
Rifin, MA; Siti Jahroh, PhD, sertaEtriya, MM yang telah bekerjakeras untuk menilai artikel
yang dipresentasikan sehingga layak untuk ditampilkan dalam prosiding ini. Penghargaan
jugadisampaikan kepada Hamid Jamaludin M, Tursina Andita Putri, Triana Gita Dewi, dan
Tita Nursiah yang telah membantu dalam penyusunan prosiding ini. Semoga prosiding ini
dapat berkontribusi dalam pengembangan agribisnis dan peningkatan kesejahteraan petani.

Terimakasih
Bogor, September 2015
Ketua Departemen Agribisnis FEM |1PB
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SISTEM PEMASARAN KARET DENGAN PENDEKATAN
FOOD SUPPLY CHAIN NETWORK (FSCN)
DI KABUPATEN TEBO, JAMBI

Rikky Herdiyansyah?, Rita Nurmalina, dan Ratna Winandi A.
Magister Sains Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor
E-mail : Yecgy gondreess@rocketmail.com

ABSTRACT

The estate is the mainstay of the economy of Indonesia because of domestic resource-based and
export-oriented. Rubber, one of the leading plantation commodities in Indonesia that became
the second largest producer in the world. One of the producerswho cultivate natural rubber are
especially the Tebo Regency of Jambi get help government programs in the rejuvenation of the
rubber. However, in the rubber market is inseparable from the determination of the price of
rubber. Rubber prices are fluctuating on a global level, but will not affect the selling price of
rubber at a level so that farmers can feel the impact of rising rubber price levels of the world.
FSCN measuring system of supply chain and supply chain performance. Results of the research
showed there were four marketing channels involving rubber farmers, traders village and
subdistrict, wholesalers, auction markets, factories and SDO. Supply chain systemthereis only
one cycle of business process in the supply chain of rubber in the Regency of Jambi Province
Tebo i.e. procurement cycles, gatherers acted as distributors and rubber farmers act as rubber
processing of latex into rubber pads. Bargaining power of farmer-owned rubber traders in
proportion to the gatherers. It is apparent from the determination of the sale price of products
that are specified and agreed with both parties. It is different with fresh strength — large
merchants have bargaining positions higher than the bargain trader Gatherer village or
subdistrict. Meanwhile, the performance of the most optimal supply chain resides on the fourth
channel which uses a method of SDO with most small marketing fee of $ 2000 and most of the
profit value of Rp 3725,73.

Keyword(s): Rubber, FSCN, Supply Chain Performance, Supply Chain Systems

ABSTRAK
Perkebunan merupakan andalan perekonomian Indonesia karena berbasis sumberdaya domestik
dan berorientasi ekspor. Karet, salah satu komoditas perkebunan unggulan Indonesia yang
menjadi produsen kedua terbesar di dunia. Salah satu produsen yang membudidayakan karet
alam yaitu Jambi khususnya Kabupaten Tebo yang mendapatkan bantuan program pemerintah
dalam peremajaan karet.Namun, dalam memasarkan produk karet tidak terlepas dari penentuan
harga karet. Harga karet di tingkat dunia bersifat fluktuatif, akan tetapi belum berpengaruh
terhadap harga jual karet di tingkat sehingga petani dapat merasakan dampak dari kenaikan harga
jual karet tingkat dunia. FSCN mengukur sistem rantai pasok dan kinerja rantai pasok.Hasil
penelitian menunjukan terdapat empat saluran pemasaran yang melibatkan petani karet,
pedagang desa dan kecamatan, pedagang besar, pasar lelang, pabrik dan SDO. Sistem rantai
pasok hanya ada satu siklus proses bisnis pada rantai pasok karet di Kabupaten Tebo Provinsi
Jambi yakni siklus procurement, pengumpul berperan sebagai distributor dan petani karet
berperan sebagai pengolah karet dari lateks menjadi bantalan karet. Kekuatan tawar-menawar
yang dimiliki petani karet sebanding dengan pedagang pengumpul.Hal tersebut terlihat dari
penentuan harga jual produk yang ditentukan dan disepakati bersama kedua belah pihak.Hal
berbeda dengan kekuatan tawar — menawar pedagang besar yang memiliki posisi tawar lebih
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tinggi dibandingkan dengan pedagang pengumpul desa maupun kecamatan. Sementara itu,
kinerja rantai pasok yang paling optimal berada pada saluran ke empat yang menggunakan
metode SDO dengan nilai biaya pemasaran paling kecil sebesar Rp 2000 dan nilai keuntungan

paling besar yaitu Rp 3725,73.

Kata Kunci: Karet, FSCN, Kinerja Rantai Pasok, Sistem Rantai Pasok

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara produ-
sen terbesar kedua karet alam (Direktorat
Jenderal Perkebunan 2012). Perkem-
bangan produksi karet Indonesia sebagian
besar dihasilkan oleh perkebunan rakyat
selanjutnya dihasilkan oleh perkebunan
swasta, hal tersebut dapat dilihat pada
lampiran 2.

Penyebaran wilayah produksi karet
alam di Indonesia sebagian besar berada
pada Pulau Sumatera dan Pulau Kali-
mantan. Lampiran 3 menunjukan Pro-
Jambi menduduki peringkat
keempat. Permasalahannya adalah tidak
semua karet rakyat yang dihasilkan
memenuhi spesifikasi yang dibutuhkan
pabrikan untuk di ekspor, terutama
kualitas karet yang dihasilkan. Menurut
Masduki (1996) karet rakyat memiliki
kualitas yang rendah.

Perkebunan karet di Jambi mem-
punyai luas sekitar 588.043 Ha, dengan
hasil karet 312 925 ton, hasil olahan
perkebunan karet pada umumnya diolah
menjadi bokar (bahan olahan karet
rakyat) untuk kemudian dijual ke pabrik
crumb di sekitar Kota Jambi (Dinas
Perkebunan Provinsi Jambi 2013). Dinas
Perindustrian dan Perdagangan (Dis-
perindag) Provinsi Jambi menyatakan,
Ekspor non migas Jambi terbesar produk
karet mencapai 127,684 ton dengan nilai

vinsi
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432 ,052 juta dolar Amerika Serikat.
Sementara Realisasi Ekspor kayu lapis
187,313 ton dengan nilai 178 945 dolar
Amerika Serikat. Volume dan nilai
ekspor komoditas karet menyumbang 30
persen dari total nilai ekspor Provinsi
Jambi pada tahun 2011. Perkembangan
volume dan nilai ekspor karet di Provinsi
Jambi pada periode 2007-2012 meng-
alami peningkatan (lampiran 4).

Tebo merupakan salah satu kabu-
paten di Provinsi Jambi yang merupakan
salah satu daerah penghasil karet (Dinas
Perkebunan Provinsi Jambi 2013), dari
survey awal didapatkan informasi bahwa
petani karet di Kabupaten Tebo memiliki
beberapa permasalahan diantaranya, ren-
dahnya mutu karet yang dilihat kadar air
yang tinggi, tingkat kebersihan karet dan
komposisi karet dalam bokar menjadi
kendala dalam pemasaran karet. Petani
merasa harga jual ditentukan oleh berat
kotor (bokar) karet sehingga harga jual
karet menjadi rendah (Masduki 1996).

Pemasaran karet di Kabupaten Tebo
melewati beberapa lembaga pemasaran
yang diatur oleh lembaga yang dipercaya
oleh pabrik yakni pedagang besar untuk
menyuplai seluruh kebutuhan produksi
pabrik. Dilana (2013) menyebutkan
bahwa pemasaran yang efisien terlihat
dari tingkat harga dan stabilitas harga.
Semakin tinggi harga jual karet, maka



petani akan semakin termotivasi untuk
meningkatkan produksinya.

Perumusan Masalah

Sistem pemasaran karet tidak ter-
lepas dari penentuan harga, harga ter-
bentuk karena permintaan dan penawaran
karet oleh Negara konsumen. Di lain
pihak harga yang ditentukan oleh
pedagang pengumpul sebenarnya sangat
bergantung pada harga di tingkat
eksportir dan pasar dunia. Fluktuasi harga
dipasar dunia seharusnya juga Dber-
pengaruh terhadap harga jual karet di
tingkat petani, namun tingginya harga
jual karet oleh eksportir belum sepenuh-
nya dirasakan petani (Amalia 2013). Pola
pergerakan harga karet ditingkat eksportir
dan petani karet pada tahun 2008 sampai
2013 menunjukan harga di tingkat petani
karet tidak mengikuti peningkatan harga
ditingkat eksportir (lampiran 5).

Menurut Amalia (2013), pemasaran
karet rakyat di Provinsi Jambi sebagian
besar ditujukan pada pasar ekspor dalam
bentuk SIR 20 dan SIR 10, karet dari
petani berbentuk bokar (bahan olahan
karet rakyat) dipasarkan hingga pabrik
Crumb rubber sebagai pabrik pengolah
dan eksportir kemudian pabrik akan
mengolah bokar dari petani menjadi SIR
20 dan SIR 10 wuntuk memenuhi
permintaan pasar luar negeri dan dalam
negeri. Saat ini jumlah perusahaan
pengolah yang melakukan perdagangan
karet ke luar negeri (eksportir) sebanyak
10 unit. Lampiran 6 menunjukan Provinsi
Jambi memiliki 10 pabrik pengolahan
bahan olah karet rakyat (bokar), namun
untuk memasarkan karet harus lah
melewati lembaga pemasaran yang telah

Sistem Pemasaran Karet ...

dipercaya oleh pabrik, sehingga pabrik
bisa mendapatkan pasokan sesuai dengan
yang mereka butuhkan. Lampiran 7
menunjukkan Kabupaten Tebo memiliki
jumlah produksi karet yang tidak begitu
tinggi dibandingkan dengan Kabupaten
lainnya.

Adanya pengaturan dalam pemenuh-
an pesanan dan penjualan yang dilakukan
oleh pedagang besar atas ketetapan pabrik
dapat mempengaruhi kualitas produksi
yang dilakukan oleh petani karet. Kondisi
rantai pasok di Kabupaten tebo dapat
dianalisis dengan menjawab pertanyaan
bagaimana kondisi rantai pasok karet di
Kabupaten Tebo ?

Pengukuran kinerja rantai pasok
diukur untuk mengetahui sejauh mana
optimalisasi kegiatan pemasaran yang
dilakukan anggota rantai pasok. Maka,
pada penelitian akan dijawab mengenai
pertanyaan bagaimana kinerja rantai
pasok di Kabupaten Tebo ?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menganalisis sistem rantai pasok karet
rakyat di Kabupaten Tebo dengan
kerangka supply chain network (SCN)
Van der Vorst meliputi sasaran rantai
pasok, struktur hubungan rantai pasok,
pola manajemen rantai pasok,
kolaborasi rantai pasok dan anggota
pendukung rantai pasok.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian diperuntukan
bagi:
1. Anggota rantai pasok karet, informasi
dan bahan masukan terkait struktur
rantai pasok
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2. Pemerintah khususnya Dinas Per-
tanian dan Perkebunan Kabupaten

Tebo, informasi dan rekomendasi
kebijakan
3. Bagi pembaca, pengetahuan dan

sumber informasi

Ruang lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup beberapa
aspek yaitu kondisi rantai pasok dengan
mengindentifikasi saluran pemasaran
yang dilakukan oleh petani karet di
Kabupaten Tebo. Analisis rantai pasok
dengan menggunakan kerangka Food
Supply Chain Network (FSCN).

Pengukuran kinerja rantai pasok
dapat dilakukan dengan menganalisis
kinerja rantai pasoknya. Efisiensi kinerja
rantai pasok yang dilihat dengan
menentukan saluran yang efisien dalam
rantai pasok karet. Pengukuran efisiensi
akan dilakukan dengan menggunakan
pendekatanefisiensi pemasaran yakni
efesiensi teknis (operasional).

TINJAUAN PUSTAKA

Pemasaran Karet Rakyat

Pemasaran merupakan aktivitas atau
kegiatan dalam mengalirkan produk
mulai dari petani sampai ke konsumen
akhir.Menurut Siregar et al (2012),
Nasution (2008), Anonimous (2003),
Anuja (2012) tentang karet rakyat me-
nyatakan permasalahan utama yang
dihadapi perkebunan karet rakyat adalah
rendahnya produktivitas karet, tingginya
proporsi areal tanaman karet tua,
pemasaran bahan olah karet yang belum
efisien, harga jual yang tidak seimbang,
ketersediaan sarana produksi pertanian
tingkat petani yang masih terbatas.
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Menurut Yuprin (2009), lembaga
pemasaran karet rakyat ditingkat desa
cenderung terkonsentrasi serta terdapat
hambatan masuk bagi lembaga pe-
masaran lainnya seperti (1) petani dan
pedagang desa memiliki hubungan dalam
bentuk langganan dan terikat dikarenakan
petani sebelumnya memiliki hutang, (2)
tidak mudah untuk mendapat keper-
cayaan bagi pedagang baru yang belum
dikenal.

Secara normatif, pemasaran yang
efisien adalah struktur pasar persaingan
sempurna (perfect competition), dimana
ukuran efisiensi adalah kepuasan dari
konsumen, produsen maupun lembaga-
lembaga yang terlibat didalam mengalir-
kan barang atau jasa mulai dari petani
sampai konsumen akhir (Hammond dan
Dahl, 1977; Kohls dan Uhl, 2002).

Konsep Rantai Pasok

Rantai pasok pada hakikatnya me-
rupakan jaringan organisasi yang me-
nyangkut hubungan ke hulu (upstreams)
dan ke hilir (downstreams). Chopra dan
Meindl (2007) menyebutkan bahwa pihak
dalam rantai pasok tidak hanya meliputi
produsen dan pemasok tatapi juga
transportasi, pergudangan, pengecer bah-
kan pelanggan. Sejalan dengan Baemon
(2000) menyatakan rantai pasokan
merupakan fasilitas, persediaan, pelang-
gan, produk dan metode pengendalian
persediaan yang menghubungkan antara
pemasok dengan pelanggan, melewati
beberapa tingkatan yang memiliki
beberapa fasilitas dimulai dengan
produksi bahan baku dengan pemasok
dan berakhir dengan konsumsi produk
oleh pelanggan.Tujuan dari rantai pasok



adalah untuk memaksimalkan hubungan
potensial antara setiap bagian di dalam
rantai pasok untuk memberikan hasil
produk yang terbaik kepada konsumen
dan mengurangi biaya-biaya pada produk
akhir.

Menurut Arifin (2012) rantai pasok
yang terlibat dalam pemasaran karet
terdiri dari lima anggota rantai meliputi
petani karet, pengumpul tingkat desa,
perantara kecamatan, pasar lelang dan
pabrik karet, rantai pasok karet di
Mandailing natal.

Kinerja Rantai Pasok

Keberhasilan rantai pasok dapat
dilihat dari tingkat kinerja yang di-
milikinya, menurut Pettersson (2008)
kinerja rantai pasok dapat diukur melalui
perhitungan biaya total rantai pasok
terdiri dari penjumlahan harga di tingkat
petani, biaya transportasi dan penge-
masan, biaya mark-up, serta pemborosan
akibat barang usah dan biaya kehilangan
transportasi. Beamon (1999)
menyatakan bahwa pengukuran kinerja
rantai pasok dapat melalui pendekatan
biaya, respon konsumen, activity time,
dan fleksibilitas.

dalam

KERANGKA PEMIKIRAN
Kerangka Pemikiran Teoritis Rantai
Pasok

Hudson (2007) bahwa rantai pasok
merupakan proses interaksi yang terjadi
pada setiap tingkat lembaga pemasaran.
Mentzer et al. (2001) menjabarkan
tingkat kompleksitas rantai pasok yang
terdiri dari tiga tingkat meliputi rantai
pasok lansung (direct supply chain),
rantai pasok yang diperpanjang (extend
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supply chain), dan rantai pasok utama
(ultimate supply chain). Analisis rantai
pasok dilakukan atau dievaluasi dalam
konteks jaringan yang kompleks, dengan
kata lain Food Supply Chain Network
(FSCN) (Van der Vorst 2006).

Aplikasi rantai pasok pada dasarnya
memiliki 3 tujuan utama yaitu penurunan
biaya (cost reduction), penurunan modal
(capital rediction), dan perbaikan
pelayanan (service improvement). Model
FSCN vyang terdiri dari empat unsur
meliputi struktur rantai pasok, proses
bisnis rantai pasok, manajemen rantai
pasok, sumber daya rantai pasok. Gambar
1 mengilustrasikan rantai pasok umum
ditingkat organisasi dalam konteks rantai
pasok berjaring secara lengkap. Sehingga
analisis rantai pasok dilakukan atau
dievaluasi dalam konteks jaringan yang
kompleks, dengan kata lain Food Supply
Chain Network (FSCN) (Van der Vorst
2000).
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Gambar 1. Diagram Skematik Rantai
Pasok dari Perspektif Pengolah
dalam FSCN
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Konsep Pemasaran

Dalam perkebunan, definisi pe-
masaran diartikan Kohls dan Uhl (2002)
sebagai sistem karena terdiri dari
berbagai komponen yang saling ber-
kaitan. Sistem pemasaran meliputi 2 jenis
aktivitas utama, yaitu aktivitas pe-
nyaluran produk dari produsen ke
konsumen dimulai dari bahan baku
menjadi barang jadi serta aktivitas
pertukaran dan proses penectapan harga
dalam sistem pasar. Ada  beberapa
pendekatan yang digunakan dalam
melakukan studi pemasaran menurut
Kohl dan Uhl (2002), yaitu :
1. Pendekatan serba fungsi

- Fungsi pertukaran yang terdiri dari:

fungsi pembelian dan penjualan.
- Fungsi fisik
Fungsi fisik terdiri dari: pemeli-

haraan, pemindahan, dan per-
ubahan fisik dari komoditas itu
sendiri.

- Fungsi fasilitas
Fungsi ini terdiri dari: standarisasi,
pembiayaan, pengelolaan resiko, dan
market intelligence.
2. Pendekatan prilaku
Pendekatan yang dapat membantu
dalam mengevaluasi biaya pemasaran.
3. Pendekatan kelembagaan
Pada pendekatan kelembagaan ini
terdiri dari lembaga yang terlibat
dalam pemasaran.
4. Pendekatan sistem
Ada empat pendekatan sistem:
- Input-output system
- Power system
- Communication system
- The behavior system for adapting
to internal-external change.
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Saluran Pemasar an
Bovee dan Thill (1995) menyatakan
bahwa saluran pemasaran merupakan
sebuah sistem yang dirancang untuk
memindahkan barang dan jasa dari
produsen ke konsumen, yang terdiri dari
orang-orang dan organisasi yang di-
dukung oleh berbagai fasilitas, peralatan,
dan sumberdaya informasi.
Kotler dan Armstrong
menjelaskan bahwa anggota
pemasaran melakukan banyak fungsi
utama, dimana beberapa membantu
menyelesaikan transaksi :
Informasi
Promosi
Kontak
Mencocokkan
Negosiasi
Distribusi fisik
Pendanaan
Pengambilan risiko
Strategi saluran pemasaran berupa
intensitas distribusi meliputi distribusi
intensif, distribusi selektif dan distribusi
eksklusif. Strategi distribusi intensif
dilakukan dengan menjual produk di
banyak lokasi penjualan agar produk
dapat diperoleh dengan mudah (Levens
2010).

(2008)
saluran

e A o e

Analisis Rasio Keuntungan dan Biaya
pada Rantai Pasok

Menurut Brent (1996) analisis ma-
nfaat dan biaya untuk memaksimalkan
perbedaan dari keuntungan dan biaya,
perbedaanya disebut net benefit yang
mengindikasikan  efisiensi.  Semakin
tinggi net benefit tersebut maka semakin
tinggi manfaat yang didapat oleh
produsen.



Kerangka Pemikiran Operasional

Provinsi Jambi merupakan salah satu
sentra produksi karet yang merasakan
perubahan harga karet internasional.
Sistem pemasaran karet tidak terlepas
dari penentuan harga, meskipun tanaman
karet mempunyai kontribusi yang cukup
besar dalam pereknonomian di Provinsi
Jambi, fluktuasi harga karet alam dipasar
dunia seringkali berakibat kepada ke-
tidakpastian dalam penetapan harga
ditingkat petani sehingga tanaman karet
belum memberikan peran yang signifikan
dalam  meningkatkan  kesejahteraan
petani.

Petani merasa harga jual ditentukan
oleh berat kotor karet. Maka ketika
dikirim ke pabrik sebagian besar
tercampur air tanah, benang, pasir dan
batu, schingga menyebabkan pabrik
bekerja ekstra keras untuk membersihkan
bokar dan hal tersebut memiliki dampak
pada bokar. Dengan menjual bokar
bermutu rendah, maka posisi petani pun
menjadi sulit dengan berujung pada harga
jual yang tidak baik. Rantai pasok karet di
Kabupaten Tebo dapat dikatakan belum
terkoordinasi dengan baik. Hal tersebut
tercermin dari rantai pasok karet rakyat
yang panjang dan bertingkat-tingkat dan
adanya pemilihan saluran pemasaran
yang bervariasi oleh petani karet.

Kondisi rantai pasok karet di
Kabupaten Tebo dapat dikaji dengan
menguraikan diskripsi mengenai sasaran
rantai pasok, struktur hubungan rantai
pasok, manajemen rantai pasok, sumber
daya rantai pasok, proses bisnis rantai
pasok, dan kinerja rantai pasok. Petani
akan memilih saluran mana yang lebih
menguntungkan pada rantai pasok karet
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di Kabupaten Tebo. Ada banyak faktor
yang dapat mempengaruhi pilihan petani
terhadap saluran pemasaran, seperti harga
jual yang diterima petani, kuantitas hasil
panen yang dijual, luas lahan yang
diusahakan, lokasi penjualan, dan
kemudahan menjual hasil panen.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  rekomendasi mengenai
rantai pasok karet yang efisien untuk
dikembangkan di Kabupaten Tebo.
Kerangka operasional penelitian dapat
dilihat pada lampiran 8.

METODE PENELITIAN

Lokas dan Waktu Peneltian

Penelitian ini dilakukan di daerah
sentra produksi karet rakyat di Provinsi
Jambi. Lokasi yang dipilih, yaitu
Kabupaten Tebo dengan cara purposive
(sengaja) dikarenakan Tebo penghasil
karet, memiliki pasar lelang karet (PLK)
juga terdapat pabrik pengolah karet
(crumb rubber). Penelitian dilakukan
bulan Desember 2014 sampai Januari
2015.

Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekudner.  Perolehan data  primer
mengikuti aliran komoditi pemasaran
karet dengan cara wawancara langsung
dengan para informan yang memiliki
kompetensi dan terlibat pada aktivitas
rantai pasok karet serta obsevasi
dilapangan. Data primer yang dihimpun
adalah data karakteristik responden,
kondisi rantai pasok, harga disetiap
anggota rantai pasok, biaya produksi,
nilai output dan input. Sedangkan data
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sekunder diperoleh dari data peneltian
terdahulu atau literatur terkait rantai
pasok karet. Data yang
digunakan sebagai pelengkap dalam
penelitian yang bersumber dari berbagai
Instansi terkait seperti Dinas Perkebunan
Provinsi Jambi dan Dinas perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Jambi, Badan
Pusat Statistik, Jurnal Nasional maupun
Internasional, serta rata-rata penjualan
karet oleh masing-masing pabrik crumb
rubber selama Tahun 2013-2014 yang
bersumber dari Gabungan Perusahaan
Karet Indonesia (GAPKINDO) Provinsi
Jambi.

sekunder

M etode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data primer adalah metode
survey dengan melakukan observasi lang-
sung di lapangan dan pengisian kuesioner
melalui wawancara langsung kepada
petani karet, pedagang pengumpul, pasar
lelang, dan pabrik karet. Hal ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran sistem
rantai pasok karet dari produsen hingga
ke pabrik karet.

M etode Penentuan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik Non Probability
Sampling yaitu purposive sampling untuk
pengambilan sampel petani karet. Se-
dangkan pengambilan informasi dilaku-
kan dengan teknik snowball sampling
berdasarkan rantai pasok karet dimulai
dari pabrik karet.
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M etode Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data yang dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualita-
tif dilakukan untuk menganalisis rantai
pasok karet di Kabupaten Tebo sesuai
dengan kerangka Food Supply Chain
Networking (FSCN). Analisis kuantitatif
dilakukan untuk menganalisis efisiensi
pemasaran dengan menggunakan efisien-
si teknis (operasional) sebagai pendekat-
an untuk mengukur kinerja rantai pasok
karet di Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.
Dalam penelitian ini digunakan kal-
kulator, software Microsoft Office excel
2013.

AnalisisKinerja Rantai Pasok

Kinerja rantai pasok menggunakan
analisis efisiensi pemasaran. Analisis
efisiensi pemasaran dalam penelitian ini
merupakan pendekatan yang digunakan
untuk mengukur dan menilai efisiensi
rantai pasok yang menggambarkan
kinerja dari rantai pasok secara kese-
luruhan. Kohls dan Uhl (2002) men-
jelaskan bahwa pendekatan yang dapat
digunakan dalam efisiensi pemasaran
terdiri dari dua cara yang meliputi
efisiensi operasional dan efisiensi harga.
Analisis  efisiensi pemasaran pada
penelitian ini dilakukan dengan hanya
menggunakan  pendekatan  efisiensi
operasional.

Analisis Rasio Keuntungan dan Biaya

Analisis rasio keuntungan dan biaya
dihitung secara kuantitatif. Untuk
mengetahui penyebaran rasio keuntungan
dan biaya pada masing-masing lembaga
pemasaran.



GAMBARAN UMUM
Gambaran Umum Kabupaten Tebo

Kabupaten Tebo merupakan salah
satu kabupaten yang berada di Provinsi
Jambi.Kabupaten Tebo memiliki luas
wilayah 6 461 km? yang terbagi dalam 12
kecamatan dan 112 Desa. Secara
geografis kabupaten dengan mayoritas
penduduk hidup sebagai petani karet dan
kelapa sawit ini terletak pada 101°48.57 —
102°49.17 Bujur Timur dan 0°52.53 —
1°54.50 Bujur Selatan, dengan batas
wilayah: sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Bungo dan Provinsi Sumatera
Barat, sebelah timur berbatasan dengan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan
Kabupaten Batang Hari, sebelah utara
berbatasan dengan kabupaten Indragiri
Hulu.

Gambaran Umum Demogr afis

Kabupaten tebo memiliki jumlah
penduduk di Tahun 2013 yaitu 321.641
dimana penduduk yang bekerja sebesar
138 994 jiwa. Dilihat dari kepadatan pen-
duduk tahun 2013 menurut Kecamatan
persentase distribusi yaitu Kecamatan
Tebo Ilir (8.40%), Kecamatan Muara
Tabir (5.24%), Kecamatan Tebo Tengah
(11.54%), Kecamatan Sumay (5.91%),
Kecamatan Tengah Ilir (6.46%),
Kecamatan Rimbo Bujang (20.09%),
Kecamatan Rimbo Ulu (11.68%),
Kecamatan Rimbo  Ilir  (7.19%),
Kecamatan Tebo Ulu (10.52%), dan
Kecamatan VII Koto (6.00%). Menurut
BPS Kabupaten Tebo sektor pekerjaan di
bidang pertanian memiliki tingkat
persentase yang paling besar yaitu
72,36% yang lebih besar dibandingkan
dengan sector pekerjaan lainnya
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Gambaran Umum Budidaya K ar et

Kabupaten Tebo merupakan daerah
penghasil karet. Namun demikian tingkat
produksi yang dihasilkan dari kebun
rakyat tersebut masih rendah. Hal tersebut
dikarenakan cara pengelolaannya yang
masih bersifat tradisional serta kurangnya
modal yang dimiliki petani. Saat ini
tanaman karet yang diusahakan petani
adalah tanaman tua yang umurnya
berkisar antara 20 — 35 tahun, dan bukan
berasal dari klon unggul. Luas rata-rata
kebun karet petani antara 0.5 — 3.0 hektar.
Rata rata kerapatan tanaman karet yang
diusahakan petani berkisar antara 600 —
750 pohon per hektar.

Petani karet di Kabupaten Tebo
sebagian besar 86.67% berusia antara 15
— 64 tahun, hal tersebut mengindikasikan
petani karet masih tergolong usia pro-
duktif walaupun ada beberapa yang tidak
produktif secara penuh, dengan lama
pendidikan 71.67% sebagian besar tamat
SD. Pengalaman petani karet di Kabu-
paten Tebo dalam usaha tani cukup tinggi
yaitu sekitar 11 sampai 20 tahun 61.67%.
pengalaman, usia produktif dan tingkat
pendidikan juga diperlukana dalam
respon inovasi teknologi serta dalam
mengembangkan usaha tani baik dari segi
produksi maupun produktivitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Pemasaran Karet di
Kabupaten Tebo

Struktur hubungan pemasaran karet
terdiri dari 5 anggota rantai pasok yaitu
pabrik karet (PK), pasar lelang karet
(PLK), pedagang pengumpul tingkat
kabupaten (PPKB), pedagang pengumpul
tingkat kecamatan (PPK), pedagang
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pengumpul tingkat desa (PPD) dan petani
karet (PKR).

Terdapat empat saluran pemasaran.
Saluran pertama terdari dari petani karet
— pedagang desa - pedagang kecamatan —
pedagang besar dan pabrik karet, saluran
kedua melibatkan petani karet — pedagang
desa — pabrik karet, saluran ketiga terdiri
dari petani karet — pasar lelang karet —
pabrik karet, dan saluran ke empat terdiri
dari petani karet — pabrik karet melalui
program kerja sama SDO (sourcing
development officer). Dalam penelitian
ditemukan ditemukan 25% Petani
menggunakan tipe saluran 1 untuk me-
nyuplai karet, 35% petani menggunakan
saluran pemasaran tipe ke dua, 30%
petani menggunakan saluran pemasaran
ke tiga dan 10% petani menggunakan
saluran pemasaran tipe ke empat yang
tertera pada lampiran 9.

Fungsi Pemasaran Karet di
Kabupaten Tebo

Pendekatan fungsi merupakan pen-
dekatan studi pemasaran dari aktivitas —
aktivitas bisnis yang terjadi atau perlaku-
an yang ada pada proses dalam system
peamsaran yang akan meningkatkan dan
menciptakan nilai guna untuk memenuhi
kebutuhan konsumen. Menurut Kohl dan
Uhl (2002) fungsi — fungsi pemasaran
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu fungsi
pertukaran, fungsi fisik dan fungsi
fasilitas.Penggunaan fungsi pemasaran
juga dijadikan sebagai indikator tingkat
efisiensi suatu saluran pemasaran. Ada-
pun fungsi pemasaran yang digunakan
dalam system pemasaran karet di
Kabupaten Tebo, Jambi tertera pada
lampiran 10.
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Proses Bisnis Rantai

Ada empat proses di dalam cycle
view yakni siklus pemesanan bahan baku
dari anggota rantai pasok yang pertama
(procurement), pengolahan bahan baku
menjadi produk jadi (manufacturing),
siklus pengisian produk kembali, karena
adanya tambahan produk yang diminta
lebih dari pesanan yang tak terduga atau
dapat dikatakan sebagai tindakan anti-
sipasi produsen (replenishment) serta
siklus: pemsanan oleh  konsumen
(costumer order).

Hanya ada satu siklus proses bisnis
pada rantai pasok karet di Kabupaten
Tebo Provinsi Jambi yakni siklus
procurement, merupakan pengumpul
yang berperan sebagai distributor yang
membeli karet berupa lateks dari petani
karet. Petani karet hanya berperan sebagai
pengolah karet dari lateks menjadi ban-
talan karet, sedangkan pedagang pengum-
pul melakukan pengolahan sederhana
yakni melakukan pengeringan karet
sehingga kadar air nya menjadi rendah
dengan kadar karet kering menjadi 40 —
50. Jumlah pesanan karet dapat mem-
pengaruhi perbedaan di setiap anggota
rantai pasok. Jumlah pesanan akan
semakin banyak pada anggota rantai
pasok dengan tingkat yang lebih tinggi.

Dalam hal ini pedagang besar akan
membeli karet dalam jumlah banyak
untuk disalurkan ke pabrik karet.
Kekuatan tawar-menawar yang dimiliki
petani karet sebanding dengan pedagang
pengumpul. Hal tersebut terlihat dari
penentuan harga jual produk yang
ditentukan dan disepakati bersama kedua
belah pihak. Tidak ada satu pihak yang
memaksa harga yang diinginkan. Hal



berbeda dengan kekuatan tawar
menawar antara pedagang pengumpul
dan pedagang besar, pedagang besar
memiliki posisi tawar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pedagang pengum-
pul desa maupun kecamatan.

Kinerja Rantai Pasok

Kinerja rantai pasok merupakan
suatu ukuran dari proses bisnis yang ada
didalam rantai pasok. Pengukuran kinerja
rantai pasok dilakukan berdasarkan fakta
yang ada dilapangan, baik mengukur
terhadap aliran fisik, aliran informasi,
penilaian kinerja pengiriman dan lainnya
dengan tujuan sebagai alat untuk melihat
tingkat rantai pasok yang sedang terjadi,
pengukuran tersebut dapat dilihat dengan
menggunakan alat yakni efisiensi pe-
Efisiensi pemasaran dapat
diukur untuk mengetahui efisiensi rantai
pasok karena terdapat kegiatan pemasar-
an yang dilakukan oleh setiap anggota
rantai pasok dalam memasarkan produk-
nya dengan menggunakan rasio biaya dan
keuntungan di masing-masing saluran
pemasaran.

masaran.

Rasio Biaya dan Keuntungan

Rasio keuntungan dan biaya merupa-
kan suatu alat yang digunakan untuk
menganalisis keuntungan yang didapat-
kan dari adanya biaya yang dikeluarkan
pada suatu kegiatan usaha. Analisis
keuntungan dan biaya juga dapat melihat
perbandingan besaran biaya dan ke-
untungan yang didapatkan pada masing-
masing lembaga pemasaran. Lembaga
yang terlihat pada rantai pasok karet
terdiri dari pedagang pengumpul desa,
pedagang  pengumpul Kecamatan,
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pedagang besar, lelang dan SDO. Harga
jual karet merupakan harga yang didapat
oleh lembaga pemasaran dari pembeli dan
harga beli merupakan harga yang
didapatkan lembaga pemasaran dari
penjualan. Tingkat efisiensi suatu sistem
pemasaran dapat dilihat dari penyebaran
rasio keuntugan dan biaya. Biaya yang
dikeluarkan oleh anggota saluran
pemasaran pada pengaliran komoditi
karet merupakan biaya yang ditanggung
masing-masing saluran perantara yang
menghubungkan  petani  (produsen)
dengan konsumen bisnis. Sebaran biaya
dan keuntungan akan mempengaruhi
tingkat rasio diantara saluran pemasaran.
Saluran pemasaran nomor
memiliki total biaya pemasaran Rp
4613.75/Kg dengan total keuntungan Rp
2462.75. Lembaga pemasaran yang
menanggung biaya pemasaran dan
memperoleh keuntungan antara lain
pedagang pengumpul desa, pedagang
pengumpul kecamatan, pedagang besar
dan pabrik dimana pedagang pengumpul
desa menanggung biaya pemasaran
sebesar Rp 951.10/Kg dengan ke-
untungan 571.40/Kg, kemudian pedagang
pengumpul kecamatan menanggung
biaya pemasaran sebesar Rp 604.23/Kg
dengan keuntungan Rp 900.77/Kg,
selanjutnya pedagang besar menanggung
biaya pemasaran sebesar Rp 1058.43/Kg
dengan keuntungan Rp 351.57/Kg.
Saluran pemasaran nomor dua
memiliki  total biaya sebesar Rp
3605.66/Kg dengan total keuntungan
2933.34/Kg. Biaya pemasaran yang
ditanggung oleh pedagang pengumpul
desa, pedagang pengumpul kecamatan
serta pabrik karet dimana pedagang

satu
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pengumpul desa menaggung biaya
pemasaran sebesar Rp 773.77/Kg dan
keuntungan Rp 250/Kg dengan B/C rasio
2.23. Pedagang besar mengeluarkan biaya
pemasaran sebesar Rp 831.89/Kg dan
keuntungan Rp 1068.11 dengan B/C
1.28.Pabrik karet menanggung biaya
pemasaran sebesar Rp 2000/Kg dan
keuntungan Rp 139.00 dengan B/C 0.32.

Saluran pemasaran ketiga memiliki
total biaya sebesar Rp 3420.37 dengan
total keuntungan Rp 1879.36. Lembaga
yang terlibat pada saluran pemasaran ini
adalah pasar lelang karet dan pabrik karet
dimana pasar lelang karet menanggung
biaya pemasaran sebesar Rp 1420.37 dan
keuntungan Rp 540.36/Kg dengan B/C
0.38 kemudian lembaga pemasaran
selanjutnya adalah pabrik karet dimana
pabrik  karet menanggung  biaya
pemasaran sebesar Rp 2000/Kg dan
keuntungan Rp 839.00/Kg dengan B/C
0.42.

Saluran  pemasaran  selanjutnya
adalah saluran ke empat dimana pada
saluran pemasaran ini lembaga yang
terlibat hanya pabrik karet dimana pabrik
karet menanggung biaya pemasaran
sebesar Rp 2000/Kg, keuntungan Rp
3725.73/Kg, nilai B/C 1.86 dimana total
biaya pada saluran keempat adalah Rp
2000/Kg dengan total keuntungan Rp
3725.73/Kg.

Sebagian besar saluran pemasaran
karet di Kabupaten Tebo memiliki nilai
B/C yang tidak merata pada setiap saluran
pemasaran, hal tersebut mengindikasikan
terjadinya perbedaan biaya pemasaran
yang ditanggung pada setiap masing-
masing anggota rantai pasok dan juga
memiliki keuntungan yang berbeda pada
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setiap ujung saluran pemasaran. Dari
empat jenis saluran pemasaran ternyata
ketiga saluran pemasaran tersebut
memiliki nilai perbandingan keuntungan
dan biaya dibawah satu, hal ini
menandakan bahwa ada ketidakefisenan
di dalam pengeluaran biaya untuk
melakukan suatu aktivitas didalam rantai
pasok. Saluran yang efisien berdasarkan
B/C adalah saluran keempat. Secara lebih
jelas mengenai rasio keuntungan dan
biaya tertera pada lampiran 11.

PENUTUP
Simpulan
Rantai pasok karet di Kabupaten
Tebo  melibatkan  empat  saluran

pemasaran yang melibatkan petani karet,
pedagang desa dan kecamatan, pedagang
besar, pasar lelang, pabrik dan SDO.
Sistem rantai pasok hanya ada satu siklus
proses bisnis pada rantai pasok karet di
Kabupaten Tebo Provinsi Jambi yakni
siklus procurement, pengumpul berperan
sebagai distributor dan petani karet
berperan sebagai pengolah karet dari
lateks menjadi bantalan karet. Kekuatan
tawar-menawar yang dimiliki petani karet
sebanding dengan pedagang pengumpul.

Hal tersebut terlihat dari penentuan
harga jual produk yang ditentukan dan
disepakati bersama kedua belah pihak.
Hal berbeda dengan kekuatan tawar-
menawar pedagang besar yang memiliki
posisi tawar lebih tinggi dibandingkan
dengan pedagang pengumpul desa
maupun kecamatan.

Sementara itu, kinerja rantai pasok
yang paling optimal berada pada saluran
ke empat yang menggunakan metode
SDO dengan nilai biaya pemasaran paling



kecil sebesar Rp 2000 dan nilai ke-
untungan paling besar yaitu Rp 3725,73.

Saran
Saran yang perlu dipertimbangkan
dalam penelitian iniyaitu :

1. Dukungan dan peran kelembagaan
untuk menguatkan fungsi organisasi
karet berupa koperasi, lelang dan unit
pelayanan penjualan bokar

2. Perlu adanya kesepakatan waktu
pengiriman, kualitas dan kuantitas
dalam proses bisnis rantai pasok

3. Perbaikan infrastruktur berupa jalan

sehingga memudahkan dalam
memasarkan produk karet
4. Penelitian ini  dapat dijadikan

rekomendasi untuk menjadi penelitian
berikutnya terkait dengan pola
pemasaran karet di berbagai sentra
produsen karet di Indonesia.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Produksi, Ekspor Karet Alam Indonesia 2008 — 2013 (* 000)
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2008 2009 2010 2011 2012 2013
Produksi (ton) 27544  2440.3 27349 2990.2 30404 3180.3
Ekspor (ton) 2283.2 19915 23519 2556.2 24433 1307.4
Nilai (USD) 6023.3 32415 7326.6 78619 18524 3653.2
Sumber : Ditjebun dan BPS 2013
Lampiran 2. Produksi Karet Alam Indonesia Tahun 2007 — 2011 (* 000)
Produsen 2007 2008 2009 2010 2011
Perkebunan Rakyat 2177 2174 1942 2179 2486
Perkebunan Negara 277 277 239 266 289
Perkebunan Swasta 301 301 259 289 314
Total Produksi 2755 2751 2440 2753 3088
Produktivitas
(Kg/Ha/Tahun) 993 994 901 986 1085

Sumber : Ditjenbun dan BPS 2012

Lampiran 3. Rata-Rata Pangsa LuasAreal, Produks dan Produktivitas

Menurut Provins

Provins LuasAreal Produksi Produktivitas

(% /Tahun) (% /Tahun) (Kg/Ha/Tahun)
Sumatera Utara 13.53 16.04 1067.34
Sumatera Selatan 20.16 20.22 975.44
Jambi 12.88 11.12 836.04
Riau 12.15 13.87 956.70
Kalimantan Barat 11.37 9.76 829.76
Kalimantan Tengah 7.76 7.20 993.70
Lainnya 22.15 21.79 995.70

Sumber : Ditjenbun dan BPS 2013

Lampiran 4. Perkembangan Volume dan Nilai EKkspor Karet Provinsi Jambi

Ekspor
Tahun Volumelkg Nilai (USS)
2007 193 942 016 412 524 398
2008 188 349 669 421 988 483
2009 181 416 296 301 054 026
2010 292 004 560 774 357 592
2011 387 691 340 910 840 224
2012 288 679 832 754 325 980

Sumber : Disperindag Provinsi Jambi (2012)
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Lampiran 5. Pola Pergerakan Harga Karet di Tingkat Petani dan Eksportir
Tahun 2008 — 2013 (Rp/K g)

harga eksportir harga petani
40000
30000
20000
10000
0
2008 2009 2010 2011 2012 2013

Lampiran 6. Pabrik pengolahan crumb rubber di Provinsi Jambi.

Nama Per usahaan Rata-rata Volume Penjualan K ar et

(Kg/bulan)
PT Djambi Waras 10 266 340
PT Aneka Bumi Pratama 7730 100
PT Remco 3464 420
PT Megasawindo Perkasa 3415 600
PT Batanghari Tembesi 2 160 900
PT Hoktong 1 876 000
PT Angkasa Raya DJambi 1731 940
PT Anugerah Bungo Lestari 1 632 960
PT Golden Energi 463 680
PTPN VI 120 960

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Jambi 2013

Lampiran 7. LuasLahan dan Jumlah Produksi Karet Alam di Beberapa
Kabupaten Di Provinsi Tahun 2013

K abupaten Luas Tanam Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Ton/Ha)
Batang Hari 12.687 70.807 5,5811
Muaro Jambi 6.305 31.671 5,0232
Bungo 8.220 41.308 5,0253
Tebo 12.501 49.351 3,9478
Merangin 30.919 60.772 1,9655
Sarolangun 25.179 56.552 2,2459
Tanjab Barat 6.063 7.737 1,2761
Tanjab Timur 7.750 2.673 0,3449
Kerinci 1.538 281 0,1827

Kota Sungai Penuh

Sumber : Statistik Perkebunan Provinsi Jambi (2013) [diolah]
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Lampiran 8. Kerangka Pemikiran Operasional
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pekerjaan.

Karet merupakan komoditas perkebunan, sumber devisa Negara, penyedia lapangan

v

w

Permasalahan komoditas karet :

1. Perkembangan harga karet di tingkat dunia dan pabrik crumb rubber tidak
diikuti perkembangan tingkat petani

2. Bargaining power petani dalam menentukan harga lemah

Kurangnya informasi pasar

4. Pemenuhan kebutuhan belum baik

v

A 4

karet di Kabupaten Tebo

Perlu kajian analisis rantai pasok pada pabrik

Kerangka kondisi rantai pasok
(supply chain network)

1. Sasaran rantai pasok

2. Struktur rantai pasok

3. Proses bisnis rantai pasok

Y

Kinerja Rantai Pasok

Pemasaran

. Penggunaan Fungsi

Rasio Biaya dan

Keuntungan

Rekomendasi Perbaikan

A 4

Rantai Pasok

Lampiran 9. Struktur Pemasaran Karet di Kabupaten Tebo, Jambi
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Lampiran 10. Fungsi Pemasaran Karet di Kabupaten Tebo, Jambi

Fungsi Aktivitas Petani PPD Lelang PPK PB PK
Pertukaran Jual N N N N N
Beli v v v v v
Fisik Angkut N N N N N N
Simpan \ \ \ \ \
Proses v
Fasilitas Sortasi N N N N
Grading N \
Info Harga \ \ \ \ \/ V
Biaya \ \ \ \ \
Resiko \ \ \ \ \ \
Ket : (V) Melakukan Aktivitas
Lampiran 11. Analisis Biaya dan Keuntungan
Saluran
Pelaku 1 > 3 2
Petani
Harga Jual 6562.50 6600.00 7839.28 7913.27
PPD
Harga Beli 6562.50 6600.00
Harga Jual 8085.00 9100.00
Biaya (Rp/Kg) 951.10 773.77
Keuntungan 571.40 1726.23
B/C Ratio 0.60 2.23
PPK
Harga Beli 8085.00
Harga Jual 9590.00
Biaya (Rp/Kg) 604.23
Keuntungan 900.77
B/C Ratio 1.49
PB
Harga Beli 9590.00 9100.00
Harga Jual 11000 11000.00
Biaya (Rp/Kg) 1058.43 831.89
Keuntungan 351.57 1068.11
B/C Ratio 0.33 1.28
Lelang
Harga Beli 7839.28
Harga Jual 9800
Biaya (Rp/Kg) 1420.37
Keuntungan 540.36
B/C Ratio 0.38
Pabrik karet
Harga Beli 11000.00 11000.00 10800.00 7913.27
Harga Jual 13639.00 13639.00 13639.00 13639.00
Biaya (Rp/Kg) 2000.00 2000.00 2000.00 2000.00
Keuntungan 639.00 139.00 839.00 3725.73
B/C Ratio 0.32 0.32 0.42 1.86
Total Biaya 4613.75 3605.66 3420.37 2000.00
Total Keuntungan 2462.75 3433.34 1379.36 3725.73
Rasio B/C 0.53 0.95 0.40 1.86

Sumber : Data Primer
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